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persetujuan darl PT Pupuk Indonesta Pangan.
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1. TUJUAN
Pedoman ini bertujuan untuk menjadi standar dan panduan dalam penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi (MRT) di Fupuk Indonesia Pangan.

2, RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Pedoman ini mencakup mandat dan komitmen, perencanaan MRT,
pelaksanaan MRT, pemantauan dan avaluasi penerapan MRT.

3. REFERENSI

3.1

3.2
3.3
3.4
3.5
3.6
3.7

3.8

3.9

Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011, Tentang Good Corporate
Governance (GCG), khususnya pada Pasal 4 ayat 1, Pasal 24 ayal 1, Pasal 25 ayal
2, Pasal 26 ayat 2 butir b; yang secara khusus mewajibkan BUMN untuk menerapkan
manajemen risiko.

IS0 31000:2008 Risk Management - Principles and Guidelines

SNI S0 Guide 73:2009 Manajemen Risiko - Kosakala (metode adopsi terjemahan).
SNI-ISO 31000:2011 Manajemen Risiko - Prinsip dan Panduan.

SNI ISOMR 31004:2013 Manajemen Risiko - Panduan untuk implementasi SNI 1SO
31000 (metode adopsi republikasi-reprint).

SNI ISO/EC 31010:2016 Manajemen Risiko - Teknik Penilaian Risiko (metode
adopsi republikasi-reprint),

SNI ISOMR 31004:2016 Manajemen Risiko - Panduan untuk Implementasi SNI 1SO
31000 (metode adopsi terjemahan).

Surat Keputusan Direksi PT Pupuk Indonesia (Persero) Nomor: SK/DIR/055/2015
tanggal 23 Desember 2015 tentang Tanggung Jawab Penandatanganan dan Pemaraf
Dokumen di PT Pupuk Indonesia (Persero).

Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Anggaran Nomor Dokumen: P1-KIK-PD-001.

4. PRINSIP
Penerapan MRT di Perusahaan menganut 12 (dua belas) Prinsip-prinsip MRT, yang
didasarkan kepada Dokumen SNI 150 31000:2011, Sebagai berikut :

4.1

MRET menciptakan dan melindungi Nilai Perusahaan, yang dilakukan dengan cara

antara lain:

411  mengintegrasikan antara Sistem Manajemen Risiko Perusahaan dengan
sistern perencanaan strategis dan sistem anggaran berbasis risiko di
Perusahaan;
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memiokuskan sasaran dan strategi keberhasilan pelaksanaan MRT pada
indikator keberhasilan kinerja usaha Perusahaan;

mewajibkan penerapan prinsip dan pertimbangan risk - return atau risiko
terhadap imbal hasil dalam setiap keputusan bisnis penting yang dilakukan;
memprioritaskan pengelolaan risiko pada kontributor utama (pareto) dalam
hal: value, investment, cost, dan contingency,

menetapkan Baias Toleransi Risike (BTR) dan menjadikannya sebagai
toleransi maksimal dalam pengelolaan risiko yang dapat diterima dalam satu
tahun anggaran,

mendorong Perusahaan untuk menerapkan praktik-praktik bisnis dan sistem
operasional terbaik dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses
bisnis dan capaian hasil usaha yang ditargetkan.

MRT merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari keseluruhan proses bisnis
Perusahaan, yang dilakukan dengan cara antara lain:

4.21

422

4.2.3

mengembangkan struklur organisasi dan sumber daya manusia MRT
disesualkan dengan kebutuhan pengelolaan risiko Perusahaan di seluruh
unit pengelola/pemilik risiko (Risk Taking Unit/Risk Owner (RTU/RO)) yang
tercermin dalam Struktur Organisasi Perusahaan;

mengatur ketentuan kewajiban pengelolaan risiko dalam Dokumen Sistem
Manajemen serla Job Description;

membenluk fungsi Risk Officer di setiap RTU untuk melaksanakan proses
nsk assessment di lini pertama.

MRT merupakan bagian integral dari proses pengambilan keputusan, yang ditakukan
dengan cara antara lain:

4.3.1

4.3.2

4.3.3

menerapkan sistem check and balance pada seliap pengambilan kepulusan
lerkait Risiko Utama (Risk That Malter/RTM);

memilih metode terbaikk untuk menentukan parameter-parameter penting
yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan;

membaniu menyajikan analisis risk-refumn (risiko terhadap timbal balik) atas
seliap perlakuan risiko yang tersedia.

MRT menangani ketidakpastian secara eksplisit, yang dilakukan dengan cara antara

lain:
4.4.1

4.4.2

4.4.3

membangun pemahaman bahwa ketidakpastian terdapat pada semua
proses hisnis dan semua sasaranftarget kinerja Perusahaan. Ketidakpastian
dalam hal ini bukaniah suatu hal yang dapat dihindari dalam operasional
Perusahaan;

memastikan ketidakpastian (risiko) dikelola sedemikian rupa sehingga
lingkat risiko yang ada (inherent) dapat diturunkan ke tingkat risiko (residuaf)
di bawah BTR;

membangun budaya sadar risiko (risk culture) yang menjamin lerciplanya
sistem peringatan dini terhadap semua faktor ketidakpastian vang
berdampak merugikan terhadap pencapaian Sasaran Perusahaan.
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4.5 MRT bersifat sistematis, terstrukiur dan tepat waktu, yang dilakukan dengan cara
antara lain:

4.5.1 menjalankan siklus perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
penerapan MRT secara berkelanjulan;

4.5.2 mengelola seluruh jenis risiko dengan mengelompokannya berdasarkan
taksonomi yang ditetapkan dan selanjutnya memfokuskan pada pareto
pencapaian Nilai Perusahaan yang tercermin dari perlakuan risiko dengan
risk-refurn paling signifikan;

4.5.3 merespon dan menerapkan perlakuan risiko secara tepat waktu dalam
rangka meningkatkan keyakinan keberhasilan pencapaian sasaran
Perusahaan,

46 MRT dimplementasikan berdasarkan data/informasi terbaik yang tersedia di

Perusahaan, yang dilakukan dengan cara antara lain:

46.1 membangun Sistem Informasi Manajemen Risiko, yang mencakup data
historis pangelolaan risiko sebagai acuan pembelajaran pengelolaan risiko;

46.2 membina hubungan dengan pihak ekstermal terkait untuk mendapatkan data
dan informasi penting yang diperlukan untuk analisis risiko;

46.3 membangun komunikasi internal untuk saling bertukar pengalaman dan
gagasan dalam pengelolaan risiko.

4.7 MRT diselaraskan dengan kebuluhan dan karakteristik organisasi/bisnis perusahaan,
yang dilakukan dengan cara antara lain;

4.7.1 memastikan Visi, Misi, dan Strategi MRT sejalan dan mendukung Visi, Misi,
dan Stralegi Perusahaan secara keseluruhan;

4.7.2  memfokuskan penerapan MRT pada pengelolaan risiko yang secara
langsung berhubungan dengan pencapaian Sasaran Perusahaan (RKAP)
dan penciptaan Nilai Perusahaan dalam jangka panjang (RJPP);

47.3  melakukan evaluasi roadmap MRT, yang disesuaikan dengan perubahan
kebijakan strategis Perusahaan.

4.8  MRT mempertimbangkan faktor manusia dan budaya, yang dilakukan dengan cara
antara lain:

4.8.1  meningkatkan kompetensi sumber daya manusia Perusahaan;

48.2 mengembangkan budaya sadar risiko melalui kegiatan-kegiatan yang
mendukung peningkatan penerapan Sistem Manajemen Risiko di
Perusahaan.

4.9 MRT bersifat transparan dan inklusif, yang dilakukan dengan cara antara lain:

491  melaporkan perkembangan penerapan MRT secara periodik kepada
seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) Perusahaan;

4.9.2  melibatkan seluruh pihak berperan aktif dalam pengeltlaan risiko sesuai
dengan tugas, langgung jawab, dan wewenang masing-masing.
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410

4.1

412

MRT bersifat dinamis, ileralif dan responsif terhadap berbagai perubahan, yang

dilakukan dengan cara antara lain:

4.10.1 melakukan evaluasi dan reviu atas penerapan MRT apabila terjadi
perubahan Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan yang disebabkan oleh fakior
internal dan eksternal Perusahaan;

4.10.2 menyesuaikan BTR dan KRl Perusahaan terhadap sasaran yang ditetapkan
untuk setiap tahun anggaran.

MRT mendorong proses perbaikan berkelanjutan di lingkungan Perusahaan, yang

dilakukan dengan cara antara lain;

4111 mengembangkan dan mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan
maturitas penerapan manajemen risiko dan aspek-gspek lain dari
Perusahaan,

4.11.2 membangun sistem basis data pengelolaan risiko sebagai acuan
pembelajaran dalam pengelolaan risiko Perusahaan:

4.11.3 melakukan Risk Based Audit (RBA) dan menindaklanjuti rekomendasi.

Manajer Manjemen Risiko melakukan pemantauan dan evaluasi atas kemampuan

MRT dalam melaksanakan prinsip-prinsip MRT dan melaporkannya secara berkala

kepada Direktur Utama.

DEFINISI

5.1
5.2
5.3

5.4

3.5

5.6

5.7

5.8

5.9

Risiko adalah efek atau akibat dari ketidakpaslian dalam mencapai sasaran.
Perusahaan dengan huruf P besar adalah PT Pupuk Indonesia Pangan.

RJPP (Rencana Jangka Panjang Perusahaan) adalah dokumen rencana strategis
yang mencakup rumusan mengenai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai cieh
Perusahaan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun.

RKAP adalah dokumen Rencana Kerja dan Anggaran yang merupakan penjabaran
tahunan dari Rencana Jangka Panjang Perusahaan.

Anggaran Berbasis Risiko (Risk Based Budgeting/RBB) adalah RKAP yang
menyajikan  identifikasi, dampak, serta rencana perlakuan risike  yang
dipertimbangkan.

Batas toleransi risiko (Risk Tolerance/BTR) adalah batasan maksimal potensi
kerugian yang dapat diterima oleh Perusahaan selelah melaksanakan perlakuan
risiko dalam upaya mencapai Sasaran Perusahaan,

Perlakuan risiko adalah proses memilih dan menerapkan opsi periakuan risiko
sehingga rnisiko-risiko tersebut berada di bawah BTR.

Risiko Utama (Risk That Matters/RTM) adalah risiko-risiko yang berkontribusi
secara pareto terhadap kelidakpastian dalam pencapaian Sasaran Perusahaan.

Risiko Utama (Risk That Matters/RTM) Konsolidasi adalah risiko-risiko yang
berkontribusi secara parete terhadap ketidakpastian dalam pencapaian Sasaran
Perusahaan induk secara konsolidasi,



No.Dok |P-A20000.PIP-002
o] 4 PEDOMAMN Ravka U =
B Bt PENERAPAN MANAJEMEN S T 5050
T RISIKO TERINTEGRASI (MRT) Tartggal Looe
Hal. ke 6 darl 19

5.10

511

5.12

513

5.14

5.15

5.16

517

5.18

5.19

5.20

5.21

5.22

Inherent Risk adalah risiko yang melekat pada suatu kegiatan sebelum menerapkan
perlakuan risiko yang dipilih,

Residual Risk adalah kemungkinan dan/alau dampak risiko yang tersisa setelah
menerapkan perlakuan risiko.

Key Risk Indicator (KRI) adalah indikator penting akan terjadinya peristiwa risiko
{risk event) di masa datang.

Sistem Deteksi Dini Risike (SDDR) adalah sistem pelaporan dini risiko yang
membantu RTU/RQ dan Unit Manajemen Risiko untuk merespon atau menerapkan
opsi perlakuan risiko secara tepat waktu,

Risk Taking Unit (RTU) /Risk Owner (RO) adalah Unit Kerja atau Jabatan yang
memiliki akuntabilitas dan kewenangan terkait pengelolaan risiko.

Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit/RBA) adalah salah salu pendekalan
yang digunakan oleh Auditor Internal untuk meyakinkan Direksi dan Dewan
Komisaris bahwa seluruh risiko yang diperlimbangkan telah dikelola secara efektif
dengan tingkat risiko berada di bawah BTR.

Risk Clinic adalah salah satu bentuk kegialan komunikasi dan konsultasi antara
Departemen Manajemen Risiko dengan RTU/RO dalam kegiatan risk control seff
assessiment.

Risk Control Self Assessment (RCSA) adalah proses identifikasi, analisis, dan
evaluasi nisiko-risiko yang berpotensi terjadi berikut rencana pengendaliannya yang
dituangkan dalam Risk Register.

Dimensi risiko adalah dimensi yang digunakan dalam menganalisis dan
mengevaluasi lingkal risiko, mencakup kemungkinan (fkefihood) dan dampak
{concequence) dari risiko yang dipertimbangkan tersebut.

Risiko Strategis adalah risiko yang disebabkan oleh adanya pengambilan
keputusan yang tidak tepat atas upaya pengembangan bisnis, penyediaan bahan
baku utama, dan kegagalan dalam merespon perubahan-perubahan kondisi
ekstermnal.

Risiko Operasional adalah risiko yang disebabkan karena tidak berjalannya atau
gagalnya proses bisnis internal, pengelolaan sumber daya manusia dan teknologi
informasi, serta pengelolaan keselamatan, kesehatan, keamanan dan lingkungar.
Risiko Keuangan adalah risiko terkail piutang subsidi, piutang usaha, dan biaya
operasional serta hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan akuntansi.
Risiko Compliance & Legal adalah risiko yang ftimbul akibat tidak mematuhi
peratluran perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

KETENTUAN UMUM

6.1

Mandat dan Komitmen

6.1.1 Dewan Komisaris dan Direksi memiliki mandat untuk menerapkan MRT di
seluruh aklivitas serta kepentingan usaha Perusahaan sesuai dengan
ketentuan dan peraiuran perundang-undangan yang berlaku,

6.1.2 Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan Perusahaan berkomitmen
penuh dalam menerapkan MRT di Perusahaan.
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6.1.3 Komitmen dalam pelaksanaan MRT Perusahaan diwujudkan dalam bentuk
sebagai berikut:
a. menelapkan fungsi Manajemen Risiko dalam Struktur Organisasi
Perusahaan.
menetapkan Pedoman Penerapan MRT,
menandatangani Code of Conduct;
menelapkan Roadmap Penerapan MRT dalam RJPP;
menyusun RBB,
menetapkan indikator kinerja pengelolaan risike pada seluruh RTWRO,
melakukan proses pengelolaan risiko pada seluruh aktivitas Perusahaan;
memenuhi dan memelihara tingkat kompetensi sumber daya manusia
pengelola risiko yang memadai;
i menyediakan sumber daya keuangan untuk pengelolaan risiko secara
memadai;
I menyediakan dukungan teknologi informasi untuk pengelolaan risiko
secara memadai;
k. membangun kamunikasi dan menyediakan sarana pelaporan perkembangan
penerapan MRT;
I, melakukan evaluasi tlingkat maturitas penerapan MRT;
m. melaksanakan RBA.
6.1.4 Manajer Manajemen Risiko bertanggung jawab untuk memaslikan seluruh
komitmen tersebul di atas dapat diwujudkan dan melaporkan pelaksanaannya
kepada Diretur Utama setiap minimal 1 (satu) tahun sekali.

Te e ReD

6.2 Perencanaan MRT
6.2.1 Visi dan Nlisi Penerapan MRT

a. Visi dan Misi Penerapan MRT mengacu pada Visi dan Misi Perusahaan
dan bersifat mendukung pencapaian Visi dan Misi Perusahaan.

b. Visi Penerapan MRT adalah melaksanakan pengelolaan risiko korporasi
secara lerinlegrasi untuk menjamin pencapaian Nilai Pemegang Saham
(shareholder's value added) Perusahaan.

¢. Misi Penerapan MRT adalah:

(i) mengintegrasikan dan memfasilitasi seluruh upaya pengelolaan
risiko Perusahaan yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan bisnis dalam
rangka menerapkan praktik-prakiik Good Corporate Governance
(GCG),

(i) memprioritaskan pengendalian risikc Perusahaan pada Risk
Taking Unit (RTU) yang bersifat kontributor utama (pareto) dalam
hal: value, investment, cost dan conlingency;

(i} mengendalikan eksposur atau tingkat risiko (Ask exposure) agar
dampak (consequence) dan kemungkinan (fikelihood) kejadian
berada di bawah BTR yang telah ditetapkan,;
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(iv) menjaga kontinuitas bismis (business continuity) untuk mengelola
risiko gangguan bisnis (business interruptions) yang berpotensi
menggagalkan pencapaian sasaran Perusahaan.

d. Perubahan terhadap Visi dan Misi Perusahaan dapat mengubah Visi dan

Misi Penerapan MRT.

e. Perubahan Visi dan Misi Penerapan MRT harus mempertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

(i) ekspeklasi dari pemangku kepentingan (stakeholder);

(i) ekspektasi dari pemegang saham (shareholder);

(i) ekspektasi dari Manajemen Perusahaan, sekurang-kurangnya
mencakup: arah kebijakan dan tujuan Perusahaan dalam jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang, baik yang
tercantum dalam RKAP, RJFP, dan atau dokumen lain yang
sejenis,

(iv) faktor-faktor perubahan terpenting (change factors) dari proyeksi
bisnis Perusahaan, baik yang berasal dari eksternal maupun
internal Perusahaan;

(v) faktor-faktor lain yang dianggap sebagai key succes faciors’,

{vi) sumber daya pengelolaan risiko yang tersedia di Perusahaan,
sekurang-kurangnya  mencakup:  ketersediaan SDM  yang
kompeten di bidangnya, kelersediaan biaya pengendalian risiko
vang diperlukan, ketersediaan sistem perangkal lunak (software),
perangkat keras (hardware) dan kecakapan (brainware) yang ada,
serta kondisi budaya sadar risiko (risk awareness) Perusahaan,

Tujuan Penerapan MRT

a.

Tujuan umum penerapan MRT di lingkungan Perusahaan adalah untuk
menjamin tercapainya nilai tambah Pemegang Saham (shareholder
value added).

Tujuan khusus penerapan MRT di lingkungan Perusahaan adalah unluk
memastikan pengelolaan seluruh risiko yang dipertimbangkan, baik untuk
bisnis utama, pendukung, maupun poriofolio, dapat berjalan dengan
efektif dan efisien serta didukung eleh sumber daya yang memadai.

Ruang Lingkup Penerapan MRT

a,

b.

Ruang lingkup penerapan MRT mencakup pengelolaan risiko-risiko yang
tercantum dalam Taksonomi Risiko Perusahaan,

Taksonomi Risiko Perusahaan Level O sebagai berikut:

(i) Risiko Strategis;

(iy Risiko Operasional;

(i) Risiko Keuangan;

(v) Risiko Kepatuhan dan Hukum (Compliance & Legal).

Penyusunan Taksonomi Risiko Perusahaan Level 1 dan seterusnya
dilakukan cleh Manajer Manajemen Risiko.
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6.2.4  Pernyataan Kebijakan Penerapan MRT

Dalam rangka menghadapi berbagai tanlangan dan hambatan, baik

internal maupun ekstemal, serta untuk memberikan jaminan dalam

pencapaian visi dan misi, Perusahaan berkomitmen unluk menerapkan

Manajemen Risiko Terintegrasi yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan

untuk mewujudkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (good corporate

governance) pada seluruh aklivitas dan kepentingan PT Pupuk Indonesia

Pangan.

Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi ini bertujuan memasltikan

pencapaian nilai bagi Pemegang Saham dan pemenuhan komitmen pada

karyawan dan seluruh pemangku kepentingan terkait lainnya. Untuk
menjamin hal tersebul, Perusahaan menyusun Pedoman Penerapan

Manajemen Risiko Terintegrasi yang mengacu pada SNI ISQ 31000

Manajemen Risiko - Prinsip dan Panduan.

Dalam pengelolaan bisnis dan operasionalnya, Perusahaan mewajibkan

penangaung jawab risiko di setiap tingkatan organisasi melakukan proses

identifikasi, analisis, dan evaluasi pengelolaan risiko serta menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan sesuali dengan tugas dan tanggung
jawabnya.

Perusahaan juga berkomiimen untuk mengembangkan kompetensi

sumber daya manusia pengelola risiko, menyediakan anggaran

pengelolaan risiko, serta menyediakan dukungan teknologi informasi untuk
pengelolaan risiko secara memadai dan menjadikan budaya sadar risiko
sebagai bagian dar budaya Perusahaan.

Secara berkala guna memastikan efektivilas dan keberanjutan,

Perusahaan melakukan evaluasi Penerapan Manajemen Risiko

PT Pupuk Indonesia Pangan,

6.2.5 Model Penerapan MRT

a. Penerapan MRT menggunakan model liga lini pertahanan (three lines of
defense) manajemen risiko, yang mencakup: perlahanan lini pertama,
pertahanan lini kedua, dan pertahanan lini ketiga.

b, Pertahanan lini pertama berupa pengelolaan risiko kegiatan operasional
bisnis yang dilaksanakan oleh RTU/RO dan dipertanggungjawabkan
kepada Direktur Pembina. Dalam hal ini, RTU/RO melakukan aktivitas
sebagai berikut namun tidak terbatas pada:

(i) melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko kegiatan operasi
bisnis,

(i)  melakukan pemantauan dan reviu risiko kegiatan operasi bisnis;

(i) melakukan komunikasi dan konsultasi atas pengelolaan risiko
kegiatan operasi bisnis dengan seluruh stakeholders terkait;

(iv) ~memastikan bahwa tingkat risiko (risk exposure) selalu berada di
bawah BTR yang telah ditetapkan;
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(v) meningkatkan kempetensi sumber daya manusia di RTU/RO terkait
pengelolaan risiko;

(vi) membangun budaya sadar risiko (risk awareness) pada unitnya
dan  mengintegrasikannya dengan budaya sadar risiko
Perusahaan,

¢. Pertahanan lini kedua dilaksanakan oleh Departemen Manajemen Risiko
dan dilaporakan kepada Direklur Utama. Departemen Manajemen Risiko
melakukan aktivitas sebagai berikut namun tidak lerbatas pada:

(i)  mengembangkan kerangka kerja manajemen risiko;

(i) ~ mengusulkan BTR kepada Direksi untuk ditetapkan;

(i)  mengusulkan metode analisis risiko kuantitatif kepada Direksi untuk
ditetapkan;,

(iv) mengendalikan Risiko Utama (Risk Thal Matters/RTM) bersama
RTU/RO;

(v)  meriviu kajian risiko seliap rencana aksi korporasi;

(vi) memastikan pelaksanaan anggaran berbasis risiko (Risk Based
Budgefing/REB) oleh RTU/RO terkait;

(viil mengembangkan sistem deteksi dini risiko (SDDR);

(viii) mengembangkan sistem basis data risika (Loss Ewvenl
Management/ LEM),

(x) membangun budaya sadar risiko (risk awareness) di Perusahaan.

d. Pertahanan lini ketiga ditaksanakan oleh Satuan Pengawas internal (SPI)
dan melaporkan aktivitasnya kepada Direkiur Utama. Dalam
pelaksanaannya, SPl dapat juga melibatkan auditor independen. SPI
melakukan aklivitas sebagai berikut namun tidak lerbatas pada:

(i)  merencanakan dan melaksanakan audit berbasis nsiko (Risk
Based Audit/ RBA), terutama lerkait RTM;

(i) memastikan bahwa pertahanan lapis perlama dan lapis kedua
berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

(i) ~memastikan penyelesaian tindak lanjul atas permasalahan alau
penyimpangan dari ketentuan yang berlaku,

e. Dalam rangka efisiensi dan efeklivitas penerapan MRT, Perusahaan
mengembangkan model Penerapan MRT berbasis teknologi informasi.
Pengembangan sistem manajemen risiko berbasis teknologi informasi
menjadi tanggung jawab Manajer Manajemen Risiko dan didukung penuh
oleh Manajer Investasi dan Umum.

6.26 Tugas dan Tanggung Jawab dalam Penerapan MRT

a. Tugas dan tanggung jawab dalam Penerapan MRT dituangkan dalam

Matriks RACI.
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b. Matriks RAC! merupakan tabel yang berisi setiap kegiatan dalam

penerapan MRT dan pihak yang mengemban tugas dan tanggung jawab

gpesilik pada kegiatan dimaksud. Tugas dan tanggung jawab tersebut

dibedakan sebagai berikut:

() R (Responsibie) yailu pinak yang melaksanakan kegiatan;

(i) A (Accouniable/Approver) yaitu pihak yang bertanggung jawab
pada suatu kegiatan dan memiliki wewenang untuk memutuskan,

(i) C (Consulled) yaitu pihak yang dapal memberikan saran atau
konsultasi atas kegiatan yang akan dan sedang dilaksanakan;

(iv) | {Informed) yaitu pihak yang harus mendapatkan informasi tentang
pelaksanaan kegiatan atau keputusan terkail kegiatan yang
dilaksanakan.

. Pembuatan Malriks RACI PT Pupuk Indonesia Pangan menjadi tanggung

jawab Manajer Manajemen Risiko.

. Evaluasi terhadap isi Malriks RACI Korporat dilakukan setiap 1 (satu)

tahun sekali oleh Manajer Manajemen Risiko, dan hasilnya dilaporkan
kepada Direktur Utama,

. Proses penyusunan Matriks RACI diatur lebih rinci dalam Prosedur

terpisah.

6.3 Pelaksanaan MRT
6.3.1 Risk That Matiers (RTM)

a,

b.

RTM ditelapkan dengan mengacu pada sasaran yang tercantum dalam

dokumen RKAP,

Risiko-risiko yang dikategorikan sebagai RTM antara lain tidak terbatas

pada nsiko terkait:

(i)  ketersediaan bahan baku utama,

(i} kemampuan Perusahaan merespon perubahan kebijakan strategis;

(iiy  kebandalan alat-alat produksifpabrik;

(iv) fluktuasi nilai tukar rupiah;

(v) kepatuhan terhadap peraluran perundang-undangan dan ketentuan
yang berlaku.

RTM ditetapkan dengan 3 (tiga) cara, yaitu:

(i) Boftom-up adalah cara penetapan RTM dengan menggunakan
data seluruh potensi risiko dari seluruh RTU/RO;

(i) Top-down adalah cara peneiapan RTM berdasarkan arahan
kebijakan (direction) dari Direksi, dengan mempertimbangkan BTR;

(i) Kombinasi bottom-up dan fop-doewn adalah penggabungan 2 (dua)
cara di atas yang bertujuan menambah keyakinan dalam
penstapan RTM.

. Manajer Manajemen Risiko melaporkan hasil pemantauan dan

pengendalian RTM RKAP tahun berjalan kepada Direksi.

. Proses penyusunan, penetapan, dan pelaporan RTM RKAP diatur lebih

rinci dalam Prosedur terpisah.
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6.3.2

6.3.3

Batas Toleransi Risiko (BTR)

a Batas toleransi risiko (BTR) yang dimaksud dalam Pedoman ini,
diterapkan di tingkat Korporat.

b, Penerapan BTR bertujuan untuk menjamin bahwa tlingkal risiko pada
akhir tahun anggaran berada di bawah batas yang telah ditetapkan.

() BTR bersifat batas atas (ceiling) dampak risiko maksimal yang tidak
boleh dilewati oleh Perusahaan dar waktu ke wakiu selama 1 (satu)
tahun anggaran;

(i) BTR dihitung secara akumulatif terhitung sejak tanggal 1 Januari
hingga 31 Desember tahun yang sama, setiap tahun.

c. Perhitungan BTR Korporat
(i)  Perhitungan BTR Korporat disesuaikan dengan jadwal penyusunan

RKAP dalam seliap lahunnya.

iy ~Perhitungan BTR Korporat atau disebul juga dengan BTR REAFP,
merupakan arahan Direksi kepada Maanjer Manajemen Risiko.

d. Proses penyusunan dan penetapan BETR diaiur lebih rinci dalam prosedur

terpisah,

Key Risk Indicator (KRI)

a. KRl disusun untuk setiap risiko yang dipertimbangkan uniuk setiap
1 (satu) tahun anggaran.

b. Pengembangan KRI dilakukan dengan persyaratan telah ditetapkannya
RTM dan BTR.

c. Pengembangan KRI diprioritaskan pada RTM dan dilakukan secara
bertahap mulai dari tingkat Departemen sampai dengan satu tingkat
dibawahnya,

d. Tahapan pengembangan KRI ini diusulkan oleh Manajer Manajemen Risiko
dan digjukan kepada Direktur Utama untuk mendapatkan persetujuan.

e. Proses penyusunan dan penetapan KRI diatur lebih rinci dalam Prosedur
terpisah.
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Anggaran Berbasis Risiko/Risk Based Budgeting (RBB)
a. Penerapan RBB bertujuan untuk:

(i)  mendukung perhitungan efisiensi pengendalian risiko, berdasarkan
penurunan tingkat risiko dibandingkan jumlah anggaran perlakuan
risiko yang lerpakai;

(iiy ~memperjelas hubungan antara besaran biaya perdakuan risiko
dengan nilali tambah Perusahaan;

(i) memungkinkan Perusahaan untuk melakukan pencadangan risiko
(risk allowance) dalam RKAP:

(ivy mengurangi faktor kelidakpastian (uncertainly) pada implementasi
anggarar.

Dokumen RKAP mencerminkan RBE apabila:

(i) dilengkapi dengan identifikasi risikc yang menguraikan tentang
kaitan Sasaran RKAP dengan RTM yang dipertimbangkan;

(i) ~ mencantumkan besaran dampak RTM yang menjadi konsekuensi
dari setiap sasaran,

(i)  mencantumkan langkah perlakuan risiko setiap RTWM yang
dipertimbangkan.

Proses penyusunan RBB untuk setiap 1 (satu) tahun anggaran mengikuti

Pedoman penyusunan RKAP yang berlaku serta diatur lebih rinci dalam

Prosedur terpisah.

Risk Control Self Assessment (RCSA)

.

Pelaksanaan RCSA berfujuan untuk memudahkan proses pengelolaan

nsiko dan pengambilan keputusan terkait risiko serta sebagai sarana

meningkatkan kesadaran lerhadap risiko (nisk awareness) sekaligus

menanamkan budaya mengelola risiko (Wsk culture).

Pelaksanaan RCSA dituangkan dalam dokumen Risk Regisler.

Penyajian Risk Register harus memperhatikan hal-hal sebagai herikut:

()  selektif, hanya menyajikan informasi yang dianggap paling relevan;

(i) langsung, fokus kepada inli permasalahan vyang harus
diselesaikan/diputuskan langkah perlakuan risiko;

(i)  informalif, memual informasi yang lengkap,

(iv) dinamis, harus selalu mengalami update pembaruan data dan
informasi;

(v) akuntabel, disusun oleh Risk Officer dan disetujui oleh Risk Owner,

Proses penyusunan Risk Register diatur secara lebih rinci dalam

Prosedur terpisah.
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e. Dimensi Risiko

(i) Penetapan Dimensi Risiko mencakup kemungkinan (fikelihood)
maupun dampak (conseguence) untuk seluruh risike  yang
dipertimbangkan dalam 1 (satu) tahun RKAP.

(i) Penetapan dimensi risiko di Perusahaan, sedapal mungkin
menggunakan pendekatan kuantitatif,

(i) Pengukuran Dampak Risiko
{1} Pengukuran dampak risiko dapat dihitung dengan menggunakan
4 (empat) pendekatan, yaitu:

(a) pendekatan notional, yaitu penetapan besaran batas atas
dampak risiko sama dengan besamya nilai kegiatan yang
terpapar risiko;

(b) pendekatan sensitivitas, yailu penetapan besaran dampak
risiko berdasarkan besamya simpangan variabel dependen
yang lerjadi akibat adanya perubashan  variabel
independen/penentu;

(c) pendekatan volatilitas, yaitu penetapan besaran dampak
risiko berdasarkan standar deviasi (penyimpangan) dari
data realisasi variabel dependen;

(d) pendekatan simpangan bawah, yaitu dampak risiko
ditetapkan berdasarkan simpangan negatif dari variabel
target, pengukuran ini ditunjukkan oleh skenario terburuk
(warst scenario).

(2) Kriteria dampak risiko yang bersifat kualitatif disusun bersama-
sama oleh RTU dan Unil Manajemen Risika,
(iv) Pengukuran Kemungkinan Risiko
{1) Secara umum, pengukuran kemungkinan risiko dihitung dengan
menggunakan 6 (enam) cara, yailu;

(a) prosentase (%) yaitu semakin tingai persen, maka semakin
besar kemungkinan suatu risiko untuk terjadi;

(D) kategorisasi atau kemungkinan secara kualitatif, yaitu
pengukuran kemungkinan risiko yang dilakukan apabila
tidak didukung oleh dala yang memadai dan afau tidak
tersedia data untuk melakukan analisis statistik;

(c) pendekatan frekuensi yaitu kemungkinan risiko dihitung
berdasarkan jumiah kejadian risikc vang mungkin terjadi
dalam satu populasi lertentu;

(d) pendekatan binomial, dengan syarat statistik bahwa setiap
kejadian bersifat independen, dan seliap kejadian dapat
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu sukses atau gagal (data
bersifat diskret);

(e) metode distribusi poisson dilakukan apabila dikehendaki
untuk mengetahui jumlah kejadian yang dapat terjadi dalam
satu kurun waktu tertentu atau periode tertentu;
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(f) metode distribusi normal digunakan apabila ditemukan
karakteristik data yang bersifat distribusi normal, dan
bersifat kontinyu (misal: data keuangan).

{2) Apabila pendekatan-pendekatan di atas tidak dapat dilakukan,
maka digunakan pendekatan probabilitas secara kualitatif.
Dalam pendekalan ini, probabililas dikategorikan sebagai
berikut: rare (jarang sekali), wnfikely (kecil kemungkinan),
possible (mungkin), likely (sangal mungkin), dan almost certain
(hampir pasti).

(v) Proses perhitungan pengukuran dampak dan kemungkinan risiko
diatur secara lebih rinci dalam Prosedur terpisah,

f. Opsi Perlakuan Risiko

(i)  Perusahan wajib menetapkan opsi perlakuan terhadap setiap risiko
yang lelah diidentifikasi dalam RCSA.

(i) ~Opsi perlakuan risiko di Perusahaan terbagi atas 4 (empat) jenis
sebagai berikul.

(1) avoidance, vyaitu opsi menghindari risiko dengan tidak
melakukan kegiatan yang menimbulkan risiko tersebul dengan
pertimbangan tingkal risiko berada di atas BTR dan biaya yang
dikeluarkan besar;

(2) transfer/share, yaitu opsi mengalihkan atau membagi risiko
kepada pihak lain sehingga tingkat risiko yang berada di atas
BTR dapat diturunkan menjadi di bawah BTR;

(3) reduction/mitigation, vyaitu opsi mengurangi tingkat risiko
sehingga sampai dengan di bawah BTR yang ditetapkan;

(4) acceptance, yaitu opsi menerima risiko sebagaimana apa
adanya, dengan pertimbangan lingkal risike telah berada di
bawah BTR.

(i) Cara menentukan opsi yang terbaik dan pilihan yang tersedia
sebagaimana dijelaskan diatas, ditentukan berdasarkan
pertimbangan:

(1) nilai manfaat (outcormes value) dari langkah pengendalian risiko
yang akan dilakukan,

(2) lingkal keberhasilan (succes rafte) pengendalian risiko yang
akan dilakukan;

(3) biaya yang dibutuhkan untuk perlakuan risiko (risk mitigation
cost) yang akan dilakukan.
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g. Biaya Perakuan Risiko
()  Biaya perlakuan risiko harus dikendalikan secara efisien dan efektif.
(i) ~ Biaya perlakuan risiko ditetapkan untuk potensi risiko-risiko yang

ada, baik untuk risiko yang fterkait dengan proses bisnis, maupun

risiko yang terkait dengan proyek (project risk).

(1) Untuk potensi risiko yang terkail dengan proses bisnis, biaya
pengendalian risiko disusun rutin setiap tahun dalam anggaran
RKAP tahunan.

{2) Untuk potensi risiko yang lerkait dengan proyek (project risk),
biaya pengendalian risiko dibentuk pada proses pengajuan
(feasibility study/ FS) dari proyek sebagaimana dimaksud.

(i) Jenis-jenis biaya perlakuan risiko diatur secara lebih rinci dalam
Prosedur terpisah.

(iv) Manajer Investasi dan Umum bertanggung jawab untuk mengajukan
usulan kisaran dari besarnya biaya pengendalian risiko untuk risiko
proyek dalam bentuk persen (%) sebagaimana dimaksud dalam
butir 6.3.5. ayat g.(ii)(2) diatas, berkoordinasi dengan Manajer
Manajemen Risiko dan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
(1) besarnya nilai proyek dalam nilai nominal (IDR/USD);

(2) kompleksitas atau ftingkal kesulitan proyek yang mendorong
meningkatnya inherent risk dari masing-masing proyek yang
berbada secara alamiah (by nafure)

(3) perlindungan nilai asuransi proyek yang lerpasang, berikut
dengan asumsi dan kondisi (term and condition) yang
menyertainya;

(4) urgensi atau tingkat kepentingan proyek yang dilihat dari batas
waklu penyelesaian proyek yang ditetapkan;

(5) kemampuan Perusahaan dan kompetensi SDM  dalam
menangani proyek sebagaimana dimaksud.

h. RTU/RO bertanggung jawab melaksanakan RCSA termasuk menyusun
Risk Register dan melaporkan Risk Register kepada Manajer Manajemen
Risiko. Khusus RCS5A RTM, RTU/RQ meminta reviu Departemen
Manajemen Risiko.

.. Departemen Manajemen Risiko dapat melakukan asistensi pelaksanaan
RCSA terhadap RTU/RO melalui kegiatan Risk Clinic.
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Loss Event Management (LEM)
Pengembangan Loss Event Management (LEM)

d.

b.

Perusahaan mengembangkan LEM sebagai basis data pengalaman

pengelolaan risiko,

Data dalam LEM sekurang-kurangnya mencakup:

(i)  hasil asesmen (identifikasi, analisis dan evaluasi) RTM dan
non RTM;

{iy alokasi biaya pengelolaan risiko seria sumber daya lainnyz;

(i) perlakuan kejadian risiko,

(iv) metode kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam pengelolaan
risiko.

LEM bermanfaat untuk:

(i)  meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengelola risiko
Perusahaan;

(i ~menetapkan KRI| pada seliap jenis risiko yang spesifik;

(i) mempercepat waktu respon pengelolaan risiko;

(ivi meningkatkan keyakinan dan keberhasilan pengelolaan risiko,
khususnya RTM;

(v} meningkatkan efisiensi perlakuan risiko;

(viy meningkatkan kualitas teknis pemantauan RTM Perusahaan.

. Aplikasi LEM

(il LEM berbentuk aplikasi sistern manajemen risiko Perusahaan,

(iiy Pengembangan aplikasi LEM menjadi execulive information
system dilakukan sesuai dengan lahapan pengembangan sistem
manajemen risiko Perusahaan paling lambat 3 (liga) tahun setelah
pedoman ini ditetapkan.

Sistem Deteksi Dini Risiko (SDDR)

a.

SDDR merupakan salah satu bagian dari sistem manajemen risiko

berbasis teknologi informasi dan berfungsi untuk:

(i) menjamin keberhasilan pengendalian RTM, sehingga residual risk
dapat dipertahankan berada di bawah BTR yang ditetapkan;

(iy menjaga kepatuhan pelaporan pengeiolaan risiko, yang
disesuaikan dengan skala priorilas atau pareto risiko Perusahaan;

(i) membangun dan mempertahankan budaya sadar risiko (nsk
awareness).

RTWRO wajib memberikan respon dalam SDDR, apabiia RTM dengan

nilai KRI mendekati ETR.

Manajer Manajemen Risiko bertanggung jawab membangun dan

mengembangkan SDOR di Perusahaan.
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6.4 Pemantauan dan Evaluasi Penerapan MRT

Pemantauan dan Evaluasi Penerapan MRT bertujuan untuk memastikan
Sistem Manajemen Risiko di Perusahaan berjalan efektif dan efisien.
Pemantauan dan Evaluasi Penerapan MRT dikategorikan berdasarkan
tingkat organisasi, yaitu:

5.4.1

6.4.2

6.4.3

6.4.4

6.4.5

a.

Tingkat unit kerja, yailu:

(iy  Risk Clinic,

(i) Risk Control Seif Assessment (RCSA).

Tingkat organisasi, yaitu:

(i) Penilaian Tingkat Maturitas Penerapan Manajemen Risiko
(PMPMRIMaturily Level Assesment),

(i)  Pemantauan Kinerja Keuangan Berbasis Risiko;

(i) RBA

Penilaian Tingkat Maturitas Penerapan Manajemen Risiko (PMPMR)

PMPMR bertujuan untuk memastikan tingkat kematangan penerapan
manajemen risiko di Perusahaan melalui penilaian atas pelaksanaan
seluruh ketentuan dalam Pedoman MRT.

. PMPMR dilaksanakan sekurang-kurangnya sefiap 2 (dua) lahun sekali.
. Departemen Manajemen Risiko bertanggung jawab untuk merencanakan

dan mengkoordinasikan pelaksanaan PMPMR di Pupuk Indonesia
Group

Pemantauan Kinerja Keuangan Berbasis Risiko

a.

C.

Pemantauan Kinerja Keuangan Berbasis Risike bertujuan untuk
mengelahui perkembangan faktor-fakior eksternal dan pengaruhnya
terhadap kinerja keuangan Perusahan yang mencerminkan kemampuan
Perusahaan dalam menghadapi ekspasur RTM RKAP tahun berjalan.

. Hasil Pemantauan Kinerja Keuangan Berbasis Risiko sekaliqus

merupakan sistem deteksi dini dan bersifat sangat rahasia.
Proses Pemantauan Kinerja Keuangan Berbasis Risiko diatur secara
lebih rinci dalam Prosedur terpisah,

Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit/RBA)

a.

b,

RBA bertujuan untuk memberikan sebuah keyakinan kepada Dewan

Komisaris dan Direksi bahwa proses pengelolaan risiko berjalan efektif

dan tingkat risiko yang dipertimbangkan berada di bawah BTR.

Tugas dan tanggung jawab S5PI dalam pelaksanaan RBA adalah:

(iy memastikan bahwa tingkat risiko yang diterima Perusahaan lelah
berada di bawah BTR;
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() memastikan bahwa RBA lelah dilakukan sesuai dengan jadwal
yang ditetapkan;

(i) ~melakukan evaluasi atas penyusunan, penetapan, dan pelaporan
RTM Konsolidasi;

(iv) melakukan evaluasi atas risiko-risikoc penting di luar RTM Non
Konsolidasi yang dianggap perlu;

(v) melakukan evaluasi alas kapabilitas RTU/RQ dalam mengelola
RTM.

¢. Dalam hubungannya dengan pengembangan MRT di Perusahaan, SPI

tidak memiliki peran sebagai berikut:

(i)  menelapkan dan membantu menetapkan BTR;

(i) terlibat dalam praktik pengelolaan risiko:

(if) memberikan jaminan kepada Manajemen dalam hal perlakuan
risiko;

(iv} terlibat dalam pengambilan keputusan terkail perlakuan risiko;

(v)  mengambil bagian tanggung jawab dalam pengelolaan risiko.

d. Kepala SP| berkewajiban merencanakan dan melaksanakan RBA,
dengan mempertimbangkan dokumen-dokumen yang didapatkan dari
Manajer Manajemen Risiko yaitu:

(i) RTM pada RKAP tahun mendatang;
(i} BTR pada RKAP tahun mendatang:
(i) KRl pada RKAP lahun mendatang;

(iv) RBB pada RKAP tahun mendatang.

e. Kepala SP| bertanggung jawab melaksanakan RBA dan melaporkan
pelaksanaannya kepada Direklur Utama.

f. Proses perencanaan dan pelaksanaan REA diatur lebih rinci dalam
Prosedur terpisah.

6.5 Aspek Kepatuhan
Seliap Pejabal Perusahaan yang teribat dalam penerapan Pedoman ini wajib
memenuhi aspek Kepaluhan dengan cara memastikan setiap tindakan yang
dilakukan sesuai dengan Pedoman ini dan berlanggung jawab sesuai dengan
kewenangannya.

6.6 Aspek Pengelolaan Risiko
Setiap Pejabat Perusahaan yang terlibal dalam penerapan Pedoman ini sebagai Risk
Owner, wajib mengelola risiko dengan cara mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan melaporkan progres perlakuan risiko secara rufin.

LAMPIRAN
Tidak ada.



